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Abstrct : 

This study aims to improve students’ critical thinking skills through the learning of   Islamic 
Cultural History (SKI) at Pesantren Modern Tajussalam Besilam, Padang Tualang District. This 
research employed a qualitative descriptive approach. Data were collected through observation, 
interviews, and documentation. The research subjects consisted of SKI teachers and seventh-
grade students. The findings indicate that the implementation of active learning methods such as 
discussion, question and answer, and reflection can enhance students’ critical thinking skills, as 
reflected in their improved analytical abilities, argumentation skills, and active participation in the 
learning process. Contextual and participatory SKI learning has proven effective in fostering 
students’ critical thinking skills in a modern pesantren environment. 
Keywords: critical thinking, Islamic Cultural History learning, modern pesantren 
 

Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Pesantren Modern Tajussalam Besilam 
Kecamatan Padang Tualang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subjek penelitian meliputi guru SKI dan siswa kelas VIII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
penerapan metode pembelajaran aktif seperti diskusi, tanya jawab, dan refleksi mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan 
analisis, argumentasi, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran SKI 
yang kontekstual dan partisipatif terbukti efektif dalam mengembangkan pola pikir kritis siswa di 
lingkungan pesantren modern. 
Kata kunci: berpikir kritis, pembelajaran SKI, pesantren modern 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

khususnya dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Keterampilan berpikir kritis 

sangat diperlukan agar siswa mampu menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan 

mengambil keputusan secara tepat. 

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), siswa tidak hanya dituntut untuk 

menghafal fakta sejarah, tetapi juga memahami makna peristiwa sejarah dan mengambil pelajaran 

dari tokoh dan kejadian masa lalu. Namun, berdasarkan hasil observasi awal di Pesantren Modern 

Tajussalam, keterampilan berpikir kritis siswa masih belum optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya 
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kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, bertanya, dan menganalisis materi 

pembelajaran. 

Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah menyebabkan siswa cenderung pasif. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif agar 

keterampilan berpikir kritis dapat berkembang.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pembelajaran SKI dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di Pesantren 

Modern Tajussalam. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan di Pesantren Modern Tajussalam dengan subjek penelitian siswa kelas VIII serta guru 

mata pelajaran SKI. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses pembelajaran, 

wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan 

untuk melihat aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Wawancara bertujuan untuk 

memperoleh informasi mendalam mengenai proses pembelajaran dan perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber 

dan teknik agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran SKI di Pesantren Modern Tajussalam 

telah mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari perubahan 

perilaku belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada tahap awal, sebagian siswa masih pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru. Namun 

setelah guru menerapkan strategi pembelajaran yang melibatkan diskusi dan tanya jawab, siswa 

mulai menunjukkan peningkatan keaktifan. Siswa lebih berani mengemukakan pendapat dan 

bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 

Keterampilan berpikir kritis siswa juga terlihat dari kemampuan mereka dalam menganalisis 

peristiwa sejarah Islam, menjelaskan sebab akibat suatu kejadian, serta mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Proses diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertukar pendapat dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. 

Selain itu, guru memberikan tugas yang menuntut siswa untuk membaca, memahami, dan 
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menyimpulkan materi. Hal ini mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam dan tidak hanya 

menghafal informasi. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang variatif 

seperti diskusi dan tanya jawab dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih 

aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran SKI. 

Dengan demikian, pembelajaran SKI yang dirancang secara interaktif dapat menjadi sarana efektif 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran merupakan faktor penting dalam peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat 

. 

KESIMPULAN  
 Pembelajaran SKI di Pesantren Modern Tajussalam mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas VIII. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam 
bertanya, mengemukakan pendapat, menganalisis materi sejarah, serta berpartisipasi aktif dalam 
diskusi. Strategi pembelajaran interaktif yang diterapkan guru terbukti efektif dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga disarankan agar metode tersebut terus 
digunakan dan dikembangkan dalam proses pembelajaran. 
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